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1. Progress Pembangunan Pipa Gas Bumi Cisem Tahap | dan
Rencana Tahap I

2. Progress Pembahasan Tata Cara Penetapan Pengguna HGBT

di Bidang Industri 10

\fj; www_migas_esdm_go_id f | Halo Migas Ditjen Migas | @halomigas ([ > ] | Halo Migas Ditjen Migas @ | Contact Center ESDM 136



Progress Pembangunan Pipa Gas Bumi
Cisem Tahap | dan Rencana Tahap I
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. Pendahuluan

1. Pembangunan Pipa Transmisi Gas Bumi Cirebon — Semarang (CISEM) terbagi atas 2 (dua) Ruas Pipa yaitu:
i. CISEM Tahap | (ruas Semarang — Batang) sepanjang +60 km.
ii. CISEM Tahap Il (ruas Batang — Cirebon — Kandang Haur Timur) sepanjang + 240 km.

2. CISEM Tahap I

i. Status saat ini sedang proses konstruksi selama 15 bulan dan dilaksanakan dengan mekanisme
penganggaran Multi Years Contract (MYC), yang telah dimulai pada bulan Mei tahun 2022 dan akan selesai
pada bulan Agustus tahun 2023.

ii. Progress saat ini telah mencapai 83,16% dari rencana 81,88%.

3. CISEM Tahap Il:
i. Pipa CISEM Tahap Il diusulkan untuk dibangun dengan penganggaran APBN secara MYC TA 2023 — 2025.
ii. Status saat ini sedang proses pengusulan anggaran ke DJA, Kementerian Keuangan.

4. Pipa transmisi gas bumi CISEM diharapkan dapat memfasilitasi tersedianya kebutuhan gas untuk industri dan
rumah tangga di Pulau Jawa, khususnya untuk Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Kendal, Kawasan Industri
Terpadu Batang (KITB) dan kebutuhan industri di wilayah Jawa Barat.

5. Sedangkan pasokan gas bumi pipa CISEM akan berasal dari lapangan Jambaran Tiung Biru, Wilayah Kerja
Blora dan Long Term Plan (LTP) WK Cepu (lapangan Cendana — Alas Tua) dan WK Tuban (lapangan Sumber-2).
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Status Progress Overall Tahap |

Keseluruhan aktual progress cut off 29 Mar 2023 adalah 83,16% dari rencana 81,88%, variance 1,28%.
Perolehan progress tersebut dari Preparation 94,33%, Engineering 97,28%, Procurement 92,42% dan Kontruksi 69,46%

Plan Actual Variance %
DESCRIPTION : =
Previous Previous
To Date Acc To Date To Date Acc To Date
Week Week
PEMBANGUNAN PIPA TRANSMISI GAS BUMI 81,25% 0,63% 81,88% 82,41% 0,75% 83,16% 1,28%
CIREBON SEMARANG TAHAP 1
1 (PREPARATION 93,03% 0,04% 93,07% 93,52% 0,81% 94,33% 1,26%
2 |Engineering Works 97,28% 0,00% 97,28% 97,28% 0,00% 97,28% 0,00%
3 |Procurement 92,04% 0,21% 92,25% 92,26% 0,16% 92,42% 0,17%
4 |Construction 65,18% 1,36% 66,54% 67,90% 1,56% 69,46% 2,92%
5 |Pre-Commissioning, Commissioning, & Startup 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 7,20% 7,20% 7,20%
OVERALL mPLAN W ACTUAL
100,00% T 1 e
90,00% 78,78% 79,129% 79,59% 80,20% 81,25% 81,88% Pre-Commissioning, Commissioning, & |
80,00% L 4 74,99% Startup W 7,20%
28'8822 17 oet: 3, s00oBE R BN R RoR Construction 69,46%
50,00% )
30,00% ’

20,00% 11,34% ’ o
10’00‘;; 0,13% 2.94% 5,76% Engineering Works 97,28% L
0,00% ,
086, 406 Wia  wis8 w22 W27 W3l W36 W40 WAL w42 W43 Wa4  W4S PREPARATION 93,07% -

=Plan e===Physical 0,00% 20,00% 40,00% 60,00% 80,00% 100,00%
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Rencana Pipa Transmisi Gas Bumi CISEM Tahap Il (Batang — Cirebon — KHT)

Studi Cisem 2 |

| |

| Sedang dikaji

RU-V Capex US$ 58,03 Juta (Sunyaragi/Desain Capex US$ 134,05 Juta Kompresor
SRS, & § 7250kn | FISE —C"") 167,56 km -
EB :
% % 15,59 MMscfd E 0,09 MMscfd 1,18 MMscfd 0,08 MMscfd 0,47 MMscfd
= Lohbener Palimanan | Plumbon ((C::;Zt:_z:) Brebes Tegal Pemalang Pekalongan 2T Kendal
220 psig A / n v
! e : 580 psig
20 km l 37,66 km : 6.52 km ! 8.36 km x 58,95 km 14,73 km |, 34,72 km 30,06 km 29,12 km 22.2 km 38.2 km
KHT ; S e e Semarang
BT BB 22 e 82km U TT T 20inch 750 psig
Pertagas JI. Nasional Jalur Tol CISEM-1
o o o >
JABAR
Usulan Anggaran (Multiyears Contraci): Rp miliar
Uraian 2023 2024 2025
1. Penyusunan Dokumen Perencanaan 6,000 - -
2. Konsultan Manajemen Konstruksi 11,895 39,650 27,755
3. Biaya Pemeliharaan Lahan Lokasi Kerja 80,000 - -
Sama (Tol) dan Pembelian Lahan LBCV
(non Tol)
4. Pembangunan 475,800 1.586,000| 1.110,200
Total 573,695| 1.625,650( 1.137,955
Grand Total 3.337,300
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arang Lohbener

Update jalur pipa Cisem-2 “RnT R

dari titik akhir di Sunyaragi
menjadi ke KHT

/MUNDU
Gl

Sunyaragi-
mundu-Balongn

1. Karena anchor demand dari Kilang Balongan dan 49 k
m

peluang untuk integrasi pipa sepanjang Jawa ke Sunyaragi-KHT
Sumatera, maka perlu update tambahan jalur Cisem-2. | 725km

OFTK-PLUMBON

2. Demand Kilang Balongan sebesar 24 mmscfd dan [ A BERGEE
potensi meningkat hingga 42 mmscfd. Jika menggunakan
pipa exisiting Sunyaragi-Mundu yang berukuran 8 inch, .
maka pasokan maksimal ke Balongan hanya sekitar 20
mmscfd.

3. Jika memakai Jalur Sunyaragi-Mundu -> jalur padat dan
berdasarkan hasil survey diketahui bahwa jalur pipa
tersebut banyak yang berada dibawah rumah warga
sehingga tidak memungkinkan ~ kedepannya  utk
penambahan kapasitas pipa melalui metode loop.

4. Dengan merubah jalur menjadi hingga KHT maka
dimungkinkan integrasi pipa dari Jawa Timur hingga
Sumatera dikarenakan di KHT terdapat 2 jalur pipa eksisting
yaitu ke arah Balongan dan ke arah Tegal Gede yang bisa
diteruskan hingga Cilegon menyambung pipa SSW..
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Potensi supply Pipa Cisem

1. Kelebihan supply dari Jawa Timur yang
dapat dialirkan ke wilayah Jawa Barat
sekitar 1,67 TCF atau sekitar 184
mmscfd (dari 14 WK), diharapkan

dapat dilakukan shif'ting perencanaan 1 Shifting Potensi Pasokan ke Jabar Alokasi Cisem 1 m Alokasi Cisem 2
produksi sepanjang masa operasi pipa mmscfd
Cisem. 200
180
2. Masih terdapat potensi sebesar 0,2 160
TCF atau 22 mmscfd yang dapat 140
dimanfaatkan untuk pembangkit listrik
di Jabar (total potensi demand 199 B 120 mmscfd (FS Cisem-1)
mmscfd). 100
80
3. Total potensi supply cisem tahap 2 60
sebesar 64 mmscfd. Namun masih 40
dapat meningkat mengingat realisasi 5o
demand di Kendal dan Batang baru ’

sekitar 10-28 mmscfd, masih di bawah

asumsi demand Cisem tahap-1. 2023 2025 2027 2029 2031 2033 2035 2037 2039 2041 2043 2045 2047 2049
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Potensi demand
jalur pipa Batang-Cirebon tahap 2

Volume
(mmscfd)

Keterangan

Industri di Cirebon, Tegal, Pekalongan, Brebes, Pemalang. Demand dari

1 Industri Bl Kawasan Industri Brebes tidak dimasukan (menunggu kepastian status).
2 Komersial 0,3-0,7 Hotel dan Restaurant
3 Rumah tangga 5 Jargas KPBU Cirebon

* Sebagai anchor demand Cisem tahap-2 mulai 2024. Karena kontrak
gas Kilang Balongan dengan PGN berakhir 2023 (Harga US$

4 Kilang Balongan 24 12,5/mmbtu)

» Berpotensi meningkat hingga 42 mmscfd (menggantikan supply dari
PEP 10,3 mmscfd dan PHE 8 mmscfd)

Total 1-4 (skenario-A) 24-42
* Pembangkit Tanjung Priok, Muara Tawar dan Muara Karang, yang
Pembangkit listrik e saat ini dli supply dari LNG.
Jawa Barat « Sebagian demand ini bisa digantikan oleh gas Cisem tergantung
ketersediaan supply gas.
Total 1-5 (skenario-B) 189-241
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Progress Pembahasan Tata Cara Penetapan
Pengguna HGBT di Bidang Industri
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LANDASAN HUKUM PENGATURAN GAS BUMI INDONESIA

Peraturan Menteri ESDM
Nomor 6 Tahun 2016
Tentang Ketentuan dan Tata
Cara Alokasi dan Pemanfaatan
serta Harga Gas Bumi

rpres 40/2016 jo Peraturan Menteri ESDM
Undang-Undang R 121/2020 Nomor 45 Tahun 2017 jo
Nomor 22 Tahun 2021 entang Penetapan Harga 10/2020

Tentang Pemanfaatan untuk

Tentang Minyak dan Gas Bumi DL Pembangkit Tenaga Listrik

& PERPRES | PERMEN

/
-_
Perat an i ’ Keputusan Menteri ESDM
Nomor 169 Tahun 2020
Tentang Har | Gas Bumi Tentang Tim Koordinasi Evaluasi Penetapan
Melalui Pipa Kegiatan Harga Gas Bumi Tertentu Dan Harga Gas
Usaha Hilir k dan Gas Bumi Untuk Pembangkit Tenaga Listrik

afalslal

Keputusan Menteri ESDM
Nomor 134 Tahun 2022
Tentang Pedoman Penetapan serta Evaluasi
Pengguna dan Harga Gas Bumi Tertentu di
Bidang Industri dan di Bidang Penyediaan
Tenaga Listrik Bagi Kepentingan Umum
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Tata Cara Penetapan Pengguna

e B Totent didalem
Permen ESDM No 15/2022 tambah memuat:

a. Data calon Pengguna GBT paling sedikit memuat:

1. nama perusahaan a. perkiraan kenaikan pajak;
h 2. alamat pabrik b. perkiraan kenaikan deviden;
Pengguna Ga.s Bumi melakukan .PermOhonan 3. bidang iFI)‘ldUStri c. perkiraan penghematan subsidi
Rekomendasi kepada Kemenperin 4. total konsumsi energi per jenis energi jika ada;
D 5. bukti pelaporan pelaksanaan manajemen energi d. perkiraan peningkatan devisa;
6. volume Gas Bumi sesuai PJBG yang berlaku; e. perkiraan penambahan tenaga
Kemenperin melakukan evaluasi terhadap b. hasil evaluasi atas perkiraan nilai tambah yang diberikan kerja; dan
permohonan pengguna gas bumi oleh calon Pengguna Gas Bumi Tertentu f. rencana peningkatan investasi.

c. hasil evaluasi atas kelayakan keekonomian industri yang
disampaikan oleh calon Pengguna Gas Bumi Tertentu.

Terhadap pengguna Gas Bumi yang sebelumnya telah mendapatkan penetapan sebagai Pengguna Gas
Kemenperin menyampaikan Bumi Tertentu, Rekomendasi memuat perkiraan dan rencana dan juga paling sedikit memuat mengenai:
Rekomendasi kepada Menteri ESDM a. hasil evaluasi tahunan atas kesesuaian realisasi terhadap perkiraan dan rencana sebagaimana dimaksud

sesuai dengan ketentuan b. penyerapan volume Gas Bumi.

Menteri ESDM menugaskan Dirjen Evaluasi paling sedikit Berdasarkan hasil evaluasi:
Migas, Kepala SKK Migas, Kepala terhadap:

BPMA, dan/atau Kepala Badan 1 kelengkapan data dan a. Dalam hal diperlukan penyesuaian terhadap perhitungan penerimaan
Pengatur untuk melakukan evaluasi L kelengkapan hasil negara, Menteri ESDM meminta pertimbangan kepada Menteri
Keuangan

evaluasi sebagaimana . . . . .
& b. Dalam hal data dan hasil evaluasi sebagaimana dimaksud tidak

dlmaksuq; lengkap, Menteri ESDM melalui Dirjen Migas menyampaikan daftar
2. ketersediaan volume . - .
Gas Bumi: dan calon pengguna C:]as BurTn yang tidak dapat diproses kepada
Menteri perindustrian dapat 3, kecukupan Kemehterian RerindQstyian . .
05 menyampaikan Rekomendasi kembali BEneFNTEan bagisn c. Dalam hal te'rdapat ketldaktersgdlaan volume Gas Buml dan/atau ‘
setelah melakukan perbaikan negara terdapat ketidakcukupan penerimaan negara, Menteri ESDM melalui

Dirjen Migas menyampaikan kepada Kementerian Perindustrian
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Pedoman Pemrosesan Penetapan Pengguna dan HGBT di Bidang Industri dan di Bidang Penyediaan
Tenaga Listrik Bagi Kepentingan Umum berdasarkan ketentuan pada Kepmen 134/2022

Rekomendasi pengguna DJIM: Rekapitulasi volume dan
GBT dari Menteri o biaya penyaluran dan . _
Perindustrian kepada Klarifikasi volume dan SKK Migas: Perhitungan

KESDM c.q. Ditjen Migas Menyampaikan permintaan

Menteri ESDM dan usulan ==&  biaya penyaluran BU dan Rekomendasi

Evaluasi . Rekomendasi penyesuaian Harga -
penetapan HGBT untuk Niaga - penyesuaian Harga hulu
pembangkit BUPTL oleh e
DJK kepada Dirjen Migas
DJM: Rekapitulasi Volume dan
biaya penyaluran dan BPH Migas: Perhitungan
o Menyampaikan permintaan dan Rekomendasi
Kriteria: Rekomendasi penyesuaian Tarif i i
1. Usulan calon Pengguna GBT e P y_ penyesuaian Tarif
dengan bidang industri yang ke BPH Migas
belum diatur dalam Perpres
40/2016, perlu melalui o
pembahasan 3 menteri (Menteri Surat Menteri ESDM kepada Koordinasi penyusunan konsep
ESDM, Menperin, dan Menkeu) Menteri Keuangan: permintaan _ . _ Kepmen HGBT untuk Industri
dan hasil pembahasan diusulkan pertimbangan penyesuaian dan/atau BUPTL oleh Ditjen
dalam rapat yang dipimpin oleh penerimaan Negara Migas
Presiden;
2. Rekomendasi meliputi
penyampaian hasil evaluasi nilai " \ h
tambah secara kuantitatif etap EI“H’AES
(kenaikan pajak, kenaikan Fa {IEE g%e:gfﬁab H SKK Migas /BPMA menyelesaikan perjanjian jual beli gas bumi,
deviden, penghematan subsidi, y : 9N dan/atau dokumen administrasi lain terkait Harga Gas Bumi Tertentu
peningkatan devisa, peningkatan F Kepentingan Umum oleh
investasi, penambahan tenaga D
kerja, dan penurunan tarif listrik - n E rtfi ﬂ 3 n P BPH Migas:

1. menyelesaikan surat keputusan terkait tarif pengangkutan gas bumi melalui pipa, dan/atau
dokumen administrasi lain terkait pelaksanaan Harga Gas Bumi Tertentu;

2. mengoordinasikan dan menetapkan penyesuaian besaran tarif pengangkutan gas bumi
melalui pipa;

3. melakukan pengawasan implementasi Harga Gas Bumi Tertentu terkait volume realisasi dan
tarif pengangkutan gas bumi melalui pipa untuk konsumen Harga Gas Bumi Tertentu.
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Kinerja Industri Penerima HGBT

“PERPAJAKAN”

Apabila ditinjau dari variabel perpajakan, secara umum, pada tahun 2019-2020, terdapat penurunan pendapatan
perpajakan sebesar -19% dari industri penerima kebijakan HGBT. Hal tersebut cukup relevan sebagai dampak dari
pandemic COVID-19 yang menyebabkan adanya disrupsi di dalam perekonomian. Sementara itu, pada periode 2020-2021,
yaitu ketika kebijakan HGBT di-implementasikan, terdapat peningkatan pendapatan perpajakan sebesar 20% dari industri
penerima kebijakan HGBT. Namun, apabila dibandingkan dengan tahun 2019, pendapatan perpajakan pada tahun 2021
mengalami penurunan sebesar -3%.

Secara sektoral, industri sarung tangan karet dan keramik merupakan dua sektor yang mengalami pertumbuhan perpajakn
yang positif pada tahun 2019-2020. Sementara itu, lima sektor penerima kebijakan HGBT lainnya mengalami pertumbuhan
perpajakan yang bernilai negatif. Sementara itu, pada tahun 2021, seluruh sektor industri penerima kebijakan HGBT
mencatatkan pertumbuhan perpajakan yang bernilai positif. Peningkatan terbesar berasal dari sektor sarung tangan
karet, yang mengalami peningkatan hingga 3,5 kali.

Pendapatan Perpajakan, 2019-2021

Sumber: Kementerian Perindustrian (diolah LPEM-FEB Ul), 2022

Pupuk Petrokimia Oleokimia Sarung tangan karet Gelas Kaca Keramik

12.724

e
TOTAL PAJAK
7 SEKTOR

(dalam Milyar Rp)

B 2019 [ 2020 2021

Baja
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Kinerja Industri Penerima HGBT

“TENAGA KERJA”

Variabel tenaga kerja digunakan untuk menganalisis bagaimana perubahan tingkat penyerapan tenaga kerja pada periode sebelum (2019-2020)
dan saat kebijakan HGBT diberlakuakn (2020- 2021). Pada konteks ini, variabel tenaga kerja terdiri atas tenaga kerja langsung dan tenaga kerja
tidak langsung. Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang terlibat pada proses produksi. Sedangkan tenaga kerja tidak langsung ialah
tenaga kerja yang pekerjaannya tidak terlibat langsung pada proses produksi.

Secara total, yaitu tenaga kerja langsung dan tidak langsung, terdapat peningkatan jumlah tenaga kerja setiap tahunnya (2019-2021) pada
industri penerima kebijakan HGBT. Pada tahun 2020, terdapat peningkatan jumlah tenaga kerja sebesar 4.532 atau 1% apabila dibandingkan
dengan tahun 2019. Kemudian, pada tahun 2021 jumlah tenaga kerja meningkat sebesar 7% atau sebesar 8.561 apabila dibandingkan
dengan tahun 2020.

Secara sektoral, sektor oleokimia, sarung tangan karet, dan keramik merupakan sektor yang mengalami peningkatan jumlah tenaga kerja pada
setiap tahun (2019-2021). Industri keramik merupakan industri penerima kebijakan HGBT yang mencatatkan peningkatan penyerapan tenaga
kerja terbesar apabila dibandingkan dengan industri penerima kebijakan HGBT lainnya. Sementara itu, sektor pupuk, petrokomia, dan baja
merupakan sektor-sektor yang mengalami penurunan penyerapan tenaga kerja pada setiap tahun (2019-2021).

_ B 2019 2021
0

Penyerapan Tenaga Kerja Total, 2019-2021

Sumber: Kementerian Perindustrian (diolah LPEM-FEB Ul), 2022

o

IMN- B

Pupuk Petrokimia Oleokimia Sarung tangan karet

+11%
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DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI
KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
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Follow our social media;
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